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ABSTRAK

Arni, 2023. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok 
Bahasan Statistika Ditinjau Dari Teori Newman Pada Siswa Kelas VIII.A SMP 
Negeri  5  Labakkang.  Skripsi.  Dibimbing  oleh  Vivi  Rosida,  dan  Ahmad  Budi 
Sutrisno, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP ANDI MATAPPA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta untuk mengetahui kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika 

ditinjau dari  Teori  Newman meliputi  kesalahan membaca soal (reading error), 

kesalahan  memahami  soal  (comprehension  error),  kesalahan  transformasi  soal 

(transform  error),  kesalahan  keterampilan  proses  (process  skill  error),  dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding error).

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas  VIII.A SMP Negeri  5  Labakkang sebanyak 6  orang siswa 
tahun  ajaran  2022/2023.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  menggunakan 
lembar tes soal cerita pokok bahasan statistika dan pedoman wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kesalahan membaca soal (reading error) 

sebesar 8,46% yaitu tergolong kategori sangat kecil, kesalahan memahami soal 

(comprehension  error)  sebesar  38,09%  berada  dalam  kategori  cukup  tinggi, 

kesalahan transformasi soal (transform error) sebesar 50% berada dalam kategori 

tinggi, kesalahan keterampilan proses (process skill error) sebesar 60,84% berada 

dalam kategori sangat tinggi, dan kesalahan kesalahan penulisan jawaban akhir 

(endcoding error) sebesar 71,42% berada dalam kategori sangat tinggi.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Teori Newman, Statistika 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki pengertian yang begitu luas, salah satunya merupakan 

suatu  usaha  yang  dilaksanakan  dengan  tersusun  dan  teratur  dengan  tujuan 

mendewasakan peserta didik melalui pemberian ilmu pengetahuan secara terus-

menerus, memberikan latihan dalam berbagai keterampilan, menanamkan nilai-

nilai sikap hidup yang baik. Hal ini sesuai tujuan pendidikan yakni meningkatkan 

peserta didik dalam potensi untuk menjadi manusia beriman dan bertakwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa,  memiliki  akhlak mulia  yang terampil,  berilmu,  sehat, 

mandiri, kreatif, dan menjadi warga negara demokratif yang bertanggung jawab 

(Depdikbud, 12004). Sementara dalam UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

merupakan usaha secara sadar dan bersistematis untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran  yang  memungkinkan  peserta  didik  mengembankan  ipotensi  idiri 

dalam  mengembangkan  nilai  keagamaan,  akhlak  mulia,  kemampuan  untuk 

mengendalikan  idiri,  kepribadian  yang  cerdas,  dan  keterampilan  diri  yang 

dibutuhkan seseorang dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Purwanto, 

Nanang, 2014:23).

Berbicara masalah pendidikan maka hal ini berhubungan dengan proses 

pembelajaran, untuk menaikkan nilai sumber daya manusia, maka proses tersebut 

tidak akan terlepas dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di sekolah. 

Proses pembelajaran yang dialami oleh guru maupun siswa merupakan aktivitas 

yang  dilaksanakan oleh guru dan siswa yang mengarah pada pencapaian tujuan 
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agar  kegiatan  pembelajaran  dapat  terlaksana  dengan  baik,  khususnya  dalam 

pembelajaran matematika sesuai dengan arah yang diinginkan oleh pendidik dan 

peserta didik.

Dapat  dikatakan  bahwa  pengetahuan  memiliki  pilar  utama  berupa 

matematika. Matematika merupakan suatu ilmu yang vital untuk dipelajari dan 

memiliki penerapan yang luas. Matematika juga merupakan dasar pengetahuan di 

mana  sisi  teoritis  dan  penerapannya  memegang  peranan  penting  untuk 

meningkatkan penguasaan sains serta teknologi.  Oleh karenanya semua peserta 

didik mulai dari tingkat dasar hingga pada tingkat  pendidikan tinggi mempelajari 

dan menerapkan matematika.

Matematika  mempunyai  berbagai  karakteristik  dan  salah  satunya 

mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat inilah yang menyebabkan banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam matematika. Siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pelajaran matematika, seringkali melakukan kesalahan dalam pengerjaan 

berbagai jenis soal baik soal isian maupun soal cerita, hal ini terjadi karena siswa 

tidak  paham  pada  materi  atau  tidak  memahami  konsep  matematika. 

Ketidakcocokan metode dan sistem pengajaran yang diberikan oleh guru juga dapat 

menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal isian maupun 

soal cerita.

Soal  cerita  merupakan  soal  matematika  yang  dinyatakan  dalam bentuk 

cerita dan berkaitan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita 

mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika karena siswa akan 

lebih  mengetahui  hakekat  dari  suatu  permasalahan  matematika  ketika  siswa 
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dihadapkan  pada  soal  cerita.  Selain  itu,  soal  cerita  sangat  bermanfaat  untuk 

perkembangan proses berpikir siswa karena dalam menyelesaikan masalah yang 

terkandung  dalam  soal  cerita  diperlukan  langkah-langkah  penyelesaian  yang 

membutuhkan pemahaman dan penalaran. Siswa harus dituntut untuk memahami, 

menerjemahkan  dan  menafsirkan  cerita  tersebut  sehingga  dalam  proses 

pemecahannya  diperlukan  keterampilan,  kecermatan,  kejelian  dan  ketepatan. 

Seringkali yang terjadi pada siswa adalah kurang memahami dari isi soal cerita 

sehingga sangat fatal untuk bisa tepat menyelesaian soal cerita. Terkadang juga 

siswa sudah bisa memahami isi soal cerita tapi ternyata melakukan kesalahan dalam 

perhitungan sehingga kurang tepat juga dalam menyelesaikan soal cerita. Ternyata 

banyak sekali jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam memyelesaikan 

soal cerita dan salah satu nya dalam memahami isi soal cerita statistika.

Statistika merupakan salah satu pokok bahasan di kelas 8 SMP. Salah satu 

bagian penting dalam materi ini menyangkut soal cerita, yakni suatu  permasalahan 

matematika  yang  disajikan  dalam  bentuk  kalimat  dan  biasanya  berhubungan 

dengan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, penyelesaian soal cerita berdasarkan 

pada metode penyelesaian statistika, setelah melalui prosedur perumusan model 

atau kalimat matematika.

Kesalahan yang sering siswa lakukan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan  dengan  soal  cerita  statistika  yaitu  karena  faktor  kekurang  pahaman 

terhadap materi dan konsepnya ataupun karena faktor kekurang telitian pada saat 

mengerjakan soal tersebut. Menurut Butler dan Wren (dalam Putri Purnama Sari, 

2014) kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dalam suatu soal meliputi (1) 
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komputasi,  (2)  kurangnya  kemampuan  penalaran,  (3)  kurangnya  kemampuan 

pengelolaan prosedur secara sistematis, (4) kesulitan dalam memilih proses yang 

akan  digunakan,  (5)  kesalahan  dalam  memahami  maksud  dari  yang 

dipermasalahkan, (6) kurangnya kebiasaan membaca, (7) kurangnya pengasahan 

kosa kata, (8) perhatian terhadap suat masalah yang hanya sepintas, (9) kurangnya 

kemampuan memilih yang esensial dari masalahnya, (10) kurangnya kemampuan 

menerjemahkan ungkapan, (11) kekurangcermatan membaca, mungkin juga karena 

ada ketidak mampuan indranya, (12) kurangnya perhatian atau ketertarikan, (13) 

kebiasaan senang menebak untuk memperoleh jawaban secara tepat.

Analisis  kesalahan  mempunyai  tahapan-tahapan  tertentu.  Tarigan  & 

Tarigan (Ni’mah, 2010: 20) menyebutkan ada 6 tahapan yang dilakukan dalam 

analisis kesalahan, yaitu (1) mengumpulkan data kesalahan; (2) mengidentifikasi 

dan mengklasifikasi kesalahan; (3) memperingatkan kesalahan; (4) menjelaskan 

kesalahan;  (5)  memperkirakan  daerah  rawan  kesalahan;  dan  (6)  mengoreksi 

kesalahan.  Banyak  Teori  tentang  analisis  kesalahan,  salah  satu  yang  dapat 

digunakan  untuk  melakukan  analisis  kesalahan  soal  cerita  adalah  dengan 

menggunakan Teori Newman.

Newman adalah seorang guru bidang studi matematika di Australia yang 

pertama  kali  memperkenalkan  analisis  kesalahan  pada  tahun  1977.  Menurut 

Newman (Susilowati dkk, 2018), kesalahan dalam mengerjakan soal matematika 

dibedakan menjadi  lima tipe kesalahan,  yaitu  (1)  kesalahan membaca masalah 

(reading errors) terjadi karena siswa salah dalam membaca soal informasi utama 

sehingga siswa tidak menggunakan informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan 
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membuat jawaban siswa tidak sesuai dengan maksud soal; (2) kesalahan memahami 

masalah (comprehension errors) terjadi karena siswa kurang memahami terutama 

di dalam konsep, siswa tidak mengetahui apa yang sebenarnya ditanyakan pada soal 

dan salah dalam menangkap informasi yang ada pada soal sehingga siswa tidak 

dapat  menyelesaikan  permasalahan;  (3)  kesalahan  transformasi  masalah 

(transformation errors)  merupakan kesalahan yang terjadi  karena siswa belum 

dapat mengubah soal ke dalam bentuk matematika dengan benar serta salah dalam 

menggunakan tanda operasi hitung; (4) kesalahan keterampilan proses (process 

skills errors) terjadi karena siswa belum terampil dalam melakukan perhitungan; 

(5) kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding errors) merupakan kesalahan 

dalam proses penyelesaian. Maka peneliti mencoba menggunakan Teori Newman 

untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan masalah 

matematika pada pokok bahasan statistika.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul  “Analisis  Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal  Cerita 

Pokok Bahasan Statistika Ditinjau Dari  Teori  Newman Pada Siswa Kelas 

VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 

akan dipecahkan dalam penelitian ini yaitu jenis kesalahan apa yang dilakukan 

dalam  menyelesaikan  soal  cerita  pokok  bahasan  statistika  ditinjau  dari  Teori 

Newman pada siswa kelas VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang.

C. Tujuan

Berdasarkan  dari  rumusan  masalah  di  atas,  maka tujuan  penelitian  ini 

untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pokok bahasan statistika ditinjau dari Teori Newman pada siswa kelas VIII.A 

SMP Negeri 5 Labakkang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun  manfaat  yang  dapat  diperoleh  dalam melakukan  penelitian  ini 

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

dalam  bidang  pembelajaran  matematika  yang  berhubungan  dengan  kesalahan 

dalam mengerjakan soal cerita statistika.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa

Penelitian ini siswa dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan pada saat 

mengerjakan soal cerita statistika dan menyadarkan siswa supaya lebih teliti dan 

termotivasi untuk pembelajaran berikutnya setelah mengetahui letak kesalahannya.

b. Guru
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Penelitian ini  dapat menjadi acuan untuk guru mengenai kesalahan dan 

faktor penyebab yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita statistika.

c. Sekolah

Sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk menetapkan suatu kebijakan 

yang berhubungan dengan pembelajaran matematika di sekolah
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Analisis Kesalahan

Analisis  menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  adalah  penyelidikan 

terhadap peristiwa (tulisan, tingkah laku, dan lain-lain) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya Analisis bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(penyebab, masalah, dll). Sedangkan menurut Satori dan Komariyah (2014:200) 

analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 

bagian-bagian  (decomposition)  sehingga  susunan/tatanan  bentuk  sesuatu  yang 

diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti perkaranya. Spradley (Sugiyono,2016:333) 

juga menyatakan bahwa analisis dalam penelitian jenis apapun adalah merupakan 

cara berpikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 

untuk  menentukan  bagian,  hubungan  antar  bagian,  dan  hubungannya  dengan 

keseluruhan.

Kata kesalahan berasal dari kata salah yang artinya “tidak benar atau tidak 

betul” dan menjadi kesalahan yang berarti “kealpaan atau kekeliruan”.Disini dapat 

dikatakan bahwa kesalahan ialah kegiatan yang tidak benar yang dikarenakan oleh 

kekeliruan  atau  kealpaan.  Wijaya  (Rahmania,2016:166)  menyatakan  kesalahan 

adalah bentuk penyimpangan pada sesuatu hal  yang telah dianggap benar atau 

bentuk  penyimpangan  terhadap  sesuatu  yang  telah  disepakati  atau  ditetapkan 

sebelumnya. Sedangkan menurut Dewi dan Kusrini (2014:197) menyatakan bahwa 
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kesalahan merupakan penyimpangan dari hal yang sudah diketahui kebenarannya. 

Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dapat menjadi salah satu 

petunjuk untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi (Hidayati 

& Widodo, 2015).

Kesalahan  dalam situasi  pembelajaran  adalah  kealpaan  atau  kekeliruan 

dalam mempersepsi mata pelajaran dalam mengkreasikan kembali memori belajar. 

Seorang dapat mengerjakan suatu kesalahan diakibatkan karena kealpaan dalam 

mempersepsi, demikian halnya seorang siswa dapat melakukan suatu kesalahan 

dalam  pembelajaran  disebabkan  karna  ingatannya  sudah  tidak  mampu 

mengkreasikan lagi ilmu pengetahuan yang telah diterimanya.

Dalam sebuah aktivitas  belajar  mengajar  dikelas  seringkali  kita  jumpai 

kesalahan, diantaranya adalah kesalahan itu datang dari siswa itu sendiri. Misalkan 

siswa  dalam  proses  belajar  mengajar  tidak  memperhatikan  ketika  gurunya 

menjelaskan serta tidak mengulangi kembali materi yang telah diperoleh pada saat 

proses  belajar  mengajar,  sehingga  ketika  diberikan  soal  siswa  tidak  dapat 

mengerjakannya dengan benar. Sehingga kesalahan yang dilakukan pada siswa ini 

perlu dilakukan pengkajian ulang, adapun pengkajian yang akan dilakukan seperti 

mencari tau jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor penyebabnya.

Jadi  analisis  kesalahan  adalah  sebuah  upaya  penyelidikan  terhadap  suatu 

peristiwa  penyimpangan  untuk  mencari  tahu  apa  yang  menyebabkan  suatu 

peristiwa  penyimpangan  itu  bisa  terjadi.  Dalam  pembelajaran,  seorang  guru 

sebaiknya  melakukan  analisis  terhadap  kesalahan  yang  dilakukan  oleh  siswa. 

Analisis yang dilakukan berupa mencari tahu  jenis dan penyebab kesalahan siswa.
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2. Kesalahan Menurut Teori Newman 

Prosedur Newman adalah metode untuk menganalisis kesalahan dalam soal 

pemecahan masalah. Menurut Newman (Sri Amini, 2018) setiap siswa yang ingin 

menyelesaikan masalah matematika, mereka harus bekerja melalui lima tahapan 

berurutan yaitu (1) membaca dan mengetahui arti simbol, kata kunci, dan istilah 

pada  soal  (reading),  (2)  memahami  isi  soal  (comprehension),  (3)  transformasi 

masalah (transformation), (4) keterampilan proses (process skill), dan (5) penulisan 

jawaban  (endcoding).  Dalam menyelesaikan  masalah,  ada  banyak  faktor  yang 

mendukung  siswa  untuk  mendapatkan   jawaban  yang  benar.   Metode  ini 

menyatakan bahwa dua jenis rintangan yang menghalangi siswa untuk mencapai 

jawaban yang benar dalam menyelesaikan masalah, yaitu (a) permasalahan dalam 

membaca dan memahami konsep yang  dinyatakan dalam tahap membaca dan 

memahami masalah, dan (b) permasalahan dalam proses perhitungan yang terdiri 

atas  transformasi,  keterampilan  proses,  dan  penulisan  jawaban.  (Ida  Karnasih, 

2015).

Menurut White (Sri Amini, 2018) dalam kajiannya menjelaskan langkah-

langkah pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman, yaitu: (1) membaca 

masalah (reading errors),  (2)  memahami masalah (comprehension errors),  (3) 

tranformasi masalah (tranformasion errors), (4) keterampilan proses (process skills  

errors), (5) penulisan jawaban akhir (endcoding errors). Lima kegiatan tersebut 

dapat digunakan untuk menemukan dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa 

dan mengapa terjadi kesalahan terhadap masalah soal cerita.
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C. Kerangka Pikir

Pada  suatu  pembelajaran,  siswa  bisa  memecahkan  suatu  permasalahan 

dengan baik adalah salah satu kompetensi yang diharapkan agar tercapai. Begitu 

juga  dalam  pembelajaran  matematika  keterampilan  dan  kemampuan  untuk 

memecahkan  suatu  permasalahan  yang  seperti  mencari  informasi  dari  soal, 

menganalisis dan mengenali masalah pada soal dan memutuskan tindakan atau 

langkah yang digunakan untuk menyelesaikannya sehingga dapat mencapai tujuan 

yaitu mendapatkan penyelesaian dan jawaban yang baik dan benar. Akan tetapi 

masih  banyak  peserta  didik  yang  merasakan  kesulitan  sehingga  kompetensi 

pemecahan masalah matematika peseta didik kurang dengan adanya soal cerita 

matematika  yang  digunakan  untuk  mempermudah  memahami  materi,  hasilnya 

membuat peserta didik kurang memahami materi tersebut.

Berkurangnya  daya  tangkap  siswa  yang  berhubungan  dengan  materi 

statistika menunjukkan bahwa masih banyak siswa melakukan kesalahan-kesalahan 

dalam mengerjakan soal materi statistika. Penyebab dari kesalahan yang sering 

siswa lakukan adalah seperti kurang memahami materi dengan baik, salah mengerti 

dari soal, tidak   mengetahui   rumus   yang   sebenarnya   digunakan,   kurang   teliti 

saat menyelesaikan, kurangnya membahas soal latihan, dan kemungkinan masih 

banyak  hal  yang  menyebabkan  kesalahan  lainnya.  Untuk  melihat  lebih  pasti 

penyebab  kesalahan  yang  siswa  lakukan  membutuhkan  analisis  secara  lebih 

mendalam pada tiap kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa.

Guru memiliki peran penting untuk mengembangkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan. Untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 
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menyelesaikan soal cerita materi statistika, maka digunakan Teori Newman sebagai 

acuan peneliti dalam mengkategorikan kesalahan-kesalahan yang ada pada lembar 

jawaban  peserta  didik.  Setelah  sudah  mengetahui  letak  kesalahan  yang  siswa 

lakukan,  maka  selanjutnya  dengan  mewawancarai  untuk  mengetahui  yang 

menyebabkan terjadinya kesalahan yang siswa lakukan tersebut. Dari penyebab 

kesalahan yang siswa lakukan maka dapat dikelompokkan kesalahan yang dibuat 

oleh siswa termasuk jenis kesalahan apa ditinjau dari Teori Newman. Dengan dapat 

mengetahui yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan jenis kesalahan 

yang  siswa  kerjakan  pada  soal  cerita  pokok  bahasan  statistika  diharapkan 

meminimalkan  terjadinya  kesalahan  yang  sama  di  kemudian  hari  dan  untuk 

meningkatkan daya tangkap siswa dalam materi statistika.
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Gambar 2.4 Kerangka Pikir

Soal Cerita Matematika
Pokok Bahasan Statistika

Pemberian Tes Soal Cerita 
Pokok Bahasan Statistika Pada 

Siswa Kelas VIII.A 

Wawancara

Analisis Kesalahan Siswa Ditinjau dari Teori Newman
- Kesalahan Membaca
- Kesalahan Memahami Soal
- Kesalahan Transformasi
- Kesalahan Keterampilan Proses
- Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Masalah
- Tidak memahami maksud dari soal
- Tidak dapat menangkap informasi apa yang diketahui dan 

ditanyakan
- Tidak mengubah ke bentuk matematika/ salah dalam 

menentukan rumus
- Tidak tepat dalam melakukan perhitungan
- Tidak menuliskan/ menyimpulkan jawaban akhir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  melakukan  penelitian  dengan  menggunakan  pendekatan 

kuantitatif  deskriptif,  dimana  penelitian  ini  akan  menggambarkan  bagaimana 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan 

statistika  ditinjau dari  Teori  Newman pada siswa kelas  VIII.A SMP Negeri  5 

Labakkang.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, ada beberapa variabel yang harus didefinisikan dengan 

jelas oleh peneliti agar pengumpulan data dapat terarah pada tujuan penelitian. 

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai  dari  orang,  obyek  atau  kegiatan  yang  mempunyai  variasi  tertentu  yang 

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. 

Berdasarkan judul maka variabel yang akan diselidiki dalam penelitian ini terdiri 

atas variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa

b. Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah menyelesaikan soal cerita pokok 

bahasan statistika ditinjau dari Teori Newman
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C. Defenisi Operasional Variabel

1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan yang dimaksud adalah penyelidikan terhadap kesalahan 

dan mencari tahu jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita pokok bahasan statistika ditinjau dari Teori Newman.

2. Soal Cerita

Soal cerita yang dimaksud adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita 

pendek. Cerita yang diungkapkan dapat berupa masalah dalam kehidupan sehari-

hari atau masalah lainnya. Dalam matematika soal cerita berkaitan dengan kata-kata 

atau rangkaian yang mengandung konsep-konsep matematika.

3. Teori Newman

Teori Newman merupakan Teori untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan  soal  cerita  dengan  lima  tahapan  yaitu  :  kesalahan  membaca, 

kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan kemampuan memproses, 

serta kesalahan penulisan jawaban akhir. 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam  penelitian  ini,  penulis  mengadakan  penelitian  di  SMP  Negeri  5 

Labakkang, beralamat  di  Karaeng  Kassiloe,  Kassiloe,  Kec.  Labakkang,  Kab. 

Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan, dengan kode pos 90653. Penelitian ini 

akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 dengan pokok 

bahasan statistika.
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E. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek awal penelitian berjumlah 21 orang dari siswa 

kelas VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang, kemudian diberikan soal tes pokok bahasan 

statistika sebanyak 3 nomor soal berbentuk soal cerita essay. Hasil tes dikategorikan 

untuk kebutuhan sampel wawancara yaitu 2 orang siswa berkemampuan tinggi, 2 

orang siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang siswa berkemampuan rendah. 

Dengan  tujuan  data  yang  diperoleh  untuk  mengkongfirmasi  kesalahan  yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika.

F. Teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian ini teknik stratified sampling menurut Sugiyono (2010) 

adalah teknik pengembilan sampel untuk populasi yang tidak homogeny, teknik ini 

juga digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang berstrata.

Alasan menggunakan teknik stratified random sampling adalah karena teknik 

pengambilan  sampel  pada  populasi  yang  heterogen  dan  berstrata  dengan 

mengambil sampel dari tiap-tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan 

jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak atau serampangan.

Teknik  pengambilan  sampel  secara  stratified  random sampling digunakan 

dengan  tujuan  untuk  memperoleh  sampel  yang  representative  dengan  melihat 

populasi siswa kelas VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang yang berstrata, yakni terdiri 

dari  beberapa  kategori  yaitu  siswa  yang  berkemampuan  tinggi,  siswa  yang 

berkemampuan  sedang,  dan  siswa  yang  berkemampuan  rendah.  Dan  masing-

masing  kategori  diambil  2  orang  sebagai  sampel  untuk  dilakukan  wawancara 
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika ditinjau 

dari Teori Newman.

G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Studi pendahuluan, dimana penelitian ini adalah melakukan studi awal berupa 

observasi lapangan dan melakukan dialog dengan pihak-pihak tertentu, yaitu 

kepala  sekolah,  guru  matematika  kelas  VIII.A SMP Negeri  5  Labakkang, 

sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian dengan mudah.

2. Menyusun Instrumen

a. Setelah  melakukan  observasi,  yang  dilakukan  peneliti  dalam 

mengumpulkan data adalah dengan memberikan tes soal cerita berbentuk 

essay berjumlah 3 nomor dengan pokok bahasan statistika

b. Pedoman wawancara,  merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 

secara mendalam dalam kemampuan pemecahan masalah.

3. Melakukan penelitian di lapangan

Penelitian dilapangan di lakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan data 

setelah  semua  instrument  siap  dipergunakan  dalam  penelitian  lapangan. 

Setelah  menetapkan  lokasi  penelitian,  peneliti  dapat  melakukan  penelitian 

dilapangan dan mengumpulkan berbagai data yang diperlukan peneliti sesuai 

dengan tujuan penelitian.

4. Menganalisis tes dan hasil wawancara

Analisis dilakukan setelah hasil tes dan hasil wawancara terkumpul.
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Setelah tes dilakukan yaitu berupa soal essay maka akan dilakukan penskoran. 

Penskoran dilakukan berdasarkan rubrik penskoran kemampuan pemecahan 

masalah  matematis.  Adapun  indikator  kesalahan  siswa  menurut  Newman 

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Indikator kesalahan siswa berdasarkan Teori Newman

Tahapan dalam 
Analisis Kesalahan 

Newman

Indikator Kesalahan

Kesalahan  Membaca 
(reading error)

 Siswa  salah  dalam  membaca  istilah,  symbol, 
kata-kata atau informasi penting dalam soal.

Kesalahan  Memahami 
(Comprehension error)

 Siswa tidak mengetahui apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal

 Siswa  salah  menangkap  informasi  pada  soal 
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal

Kesalahan  Transformasi 
(Transformation error)

 Siswa  tidak  dapat  mengbah  masalah  kedalam 
bentuk matematika (pemodelan)

 Siswa salah dalam menggunakan tanda operasi 
hitung untuk menyelesaikan soal

Kesalahan  Proses 
(process skill error)

 Siswa salah dalam menghitung
 Siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian

kesalahan  menuliskan 
jawaban  akhir 
(endcoding error)

 Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir
 Siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban sesuai 

dengan kalimat matematika

Sumber : Kurnia dan Yuspriyati, 2020

5. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai data hasil penelitian tentang analisis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika ditinjau 

dari Teori Newman. Pada penelitian ini 21 orang siswa kelas VIII.A SMP Negeri 5 

Labakkang diberikan tes menggunakan instrument soal pokok bahasan statistika 

sebanyak 3 nomor dalam bentuk soal cerita yang akan dianalisis dan kemudian 

dilakukan wawancara terhadap 6 orang siswa yang dipilih berdasarkan kategori 

menggunakan pedoman wawancara. Hasil tes soal pokok bahasan statistika ini akan 

digunakan  untuk  mendapatkan  informasi  mengenai  kesalahan-kesalahan  yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika ditinjau 

dari Teori Newman. Sedangkan hasil wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi 

dan mendapatkan data tambahan dari hasil tes yang telah dikerjakan oleh subjek. 

Hal ini sejalan dengan yang dituliskan pada bab 3 bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian pendekatan kuantitatif deskriptif.

Dalam menganalisis  serta  memperjelas  secara  rinci  hasil  penelitian  ini, 

maka akan diuraikan tahapan-tahapan yang telah ditntukan sehingga sampai pada 

pembahasan  hasil  penelitian.  Tahapan  penelitian  yang  dimaksud  yaitu  hasil 

penelitian dn pembahasan.

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 hari. Hari pertma pada tanggal 14 juni 

2023 yaitu pemberian tes hasil belajar siswa secara langsung di SMP Negeri 5 
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Labakkang dengan subjek penelitian siswa kelas VIII.A yang berjumlah 21 orang. 

Hari kedua pada tanggal 15 juni 2023 dilanjutkan pelaksanaan wawancara secara 

langsung. Wawancara yang peneliti gunakan berupa wawancara tidak terstruktur 

dengan 6 sampel yang terpilih diantaranya 2 orang berkemampuan tinggi, 2 orang 

berkemampuan  sedang,  dan  2  orang  berkemampuan  rendah.  Analisis  data 

dilakukan  dengan  menghitung  jumlah  skor  yang  didapat  oleh  sampel,  dengan 

melihat rubrik soal selanjutnya dilakukan wawancara dan menarik kesimpulan.

1. Pelaksanaan Proses Penelitian

Pengambilan data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara, kegiatan 

penelitian dilakukan di kelas VIII.A selama 2 hari yaitu hari pertama pemberian 

tes soal cerita pokok bahasan statistika, kemudian hari kedua dilanjutkan dengan 

pelaksanaan wawancara. Kegiatan penelitian diikuti oleh 21 siswa yang terdiri 

dari  9  perempuan  dan  12  laki-laki.  Sedangkan  sampel  yang  diwawancarai 

merupakan siswa yang terdiri dari siswa yang mendapat hasil tes tertulis tinggi, 

sedang, dan rendah masing-masing 2 siswa. Pokok bahasan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah statistika.

2. Data Hasil Tes Soal Cerita Pokok Bahasan Statistika

Soal dalam tes ini terdiri dari 3 soal berupa soal cerita pokok bahasan 

statistika. Tes dilaksanakan pada pertemuan pertama, yaitu pada hari rabu 14 juni 

2023 dikerjakan oleh siswa secara individu yang diawasi langsung oleh peneliti. 

Berikut  merupakan  hasil  tes  dari  21  orang  siswa  berdasarkan  kategori  yang 
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Tabel 4.1 Hasil Tes Berdasarkan Kategori dan Banyaknya Siswa

Kategori Jumlah Siswa
Rendah 5
Sedang 9
Tinggi 7

Total 21

Tabel 4.2 Hasil Tes Penyelesaian Soal Cerita Pokok Bahasan Statistika 
ditinjau dari Teori Newman

No Inisial Kode Sampel Kategori

1. VA(T1) T1 Tinggi

2. AA(T2) T2 Tinggi

3. NA(S1) S1 Sedang

4. MR(S2) S2 Sedang

5. MRi(R1) R1 Rendah

6. NH(R2) R2 Rendah

3. Data Wawancara

Wawancara dilaksanakan pada pertemuan kedua yaitu hari kamis, 15 Juni 

2023. Wawancara dilakukan pada sampel untuk memastikan bagaimana proses 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika. Selain itu tujuan 

wawancara  untuk  mengkonfirmasi  kesalahan  yang  dilakukan  siswa  dalam 

menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika.

4. Analisis Hasil Penelitian

a. Analisis Hasil Tes



40

Hasil  analisis  data  penelitian  dengan  statistik  deskriptif  menunjukkan 

karakteristik distribusi skor dari variabel yang diukur. Setelah dilakukan tes soal 

cerita pokok bahasan statistika di kelas VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang dengan 

jumlah 21 siswa. Berdasarkan hasil test diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.3 Persentase Kesalahan yang dialami Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan Statistika pada Siswa Kelas 

VIII.A SMP Negeri 5 Labakkang 

N

o

Jenis Kesalahan Soal Rata-

rata
I II III

1 Kesalahan Membaca 0% 1,58% 23,80% 8.46%

2 Kesalahan Memahami 22,22% 26,98% 65,97% 38,09%

3 Kesalahan Transformasi 4,76% 54,76% 90,47% 50%

4 Kesalahan Keterampilan 

Proses

63,49% 57,14% 61,90% 60,84%

5 Kesalahan Penulisan Jawaban 

Akhir

69,04% 80,95% 64,28% 71,42%

Berdasarkan tabel 4.2 yang menggambarkan tentang persentase kesalahan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pokok bahasan statistika 

dengan beberapa jenis kesalahan menurut Teori Newman diantaranya :

1. Kesalahan Membaca (Reading error)

Kesalahan membaca pada tabel 4.2 yang dilakukan siswa kelas VIII.A 

SMP Negeri 5 Labakkang yang berjumlah 21 orang dalam menyelesaikan soal 

cerita pokok bahasan statistika menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 persentase 
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kesalahan membaca yang dilakukan siswa adalah 0%  berada pada kategori sangat 

kecil  atau  tidak  melakukan  kesalahan  apapun.  Pada  soal  nomor  2  persentase 

kesalahan membaca yang dilakukan siswa adalah 1,58% berada pada kategori 

sangat kecil. Pada soal nomor 3 persentase kesalahan membaca yang dilakukan 

siswa adalah 23,80% berada pada kategori kecil. Dan untuk rata-rata persentase 

kesalahan membaca yang dilakukan siswa pada soal nomor 1, 2, dan 3 adalah 

8,46% berada pada kategori sangat kecil. 

2. Kesalahan Memahami (Comprehension error)

Kesalahan memahami pada tabel 4.2 yang dilakukan siswa kelas VIII.A 

SMP Negeri 5 Labakkang yang berjumlah 21 orang dalam menyelesaikan soal 

cerita pokok bahasan statistika menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 persentase 

kesalahan memahami yang dilakukan siswa adalah 22,22%  berada pada kategori 

kecil. Pada soal nomor 2 persentase kesalahan memahami yang dilakukan siswa 

adalah 26,98% berada pada kategori cukup tinggi. Pada soal nomor 3 persentase 

kesalahan memahami yang dilakukan siswa adalah 65,07% berada pada kategori 

sangat tinggi. Dan untuk rata-rata persentase kesalahan memahami yang dilakukan 

siswa pada soal nomor 1, 2, dan 3 adalah 38,09% berada pada kategori cukup 

tinggi.

3. Kesalahan Transformasi (Transformation error)

Kesalahan transformasi pada tabel 4.2 yang dilakukan siswa kelas VIII.A 

SMP Negeri 5 Labakkang yang berjumlah 21 orang dalam menyelesaikan soal 

cerita pokok bahasan statistika menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 persentase 



46

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka  dapat  ditarik  kesimpulan  sebagai 

berikut.  Kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal  cerita  pokok 

bahasan statistika ditinjau dari Teori newman meliputi  kesalahan membaca soal 

(reading error) yaitu tergolong kategori sangat kecil, kesalahan memahami soal 

(reading  comprehension)  berada  dalam  kategori  cukup  tinggi,  kesalahan 

transformasi  soal  (transform  error)  berada  dalam  kategori  tinggi,  kesalahan 

keterampilan  proses  (process  skill)  berada  dalam  kategori  sangat  tinggi,  dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding error) berada dalam kategori sangat 

tinggi..  Jadi  kesalahan  tertinggi  siswa  dalam menyelesaikan  soal  cerita  pokok 

bahasan statistika yaitu kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding error) dan 

kesalahan keterampilan proses (process skill).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitin yang diperoleh di SMP Negeri 5 Labakkang, 

maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa

a. Hendaknya siswa tidak hanya menghafalkan rumus tetapi lebih berusaha 

untuk memahami rumus tersebut

b. Siswa  perlu  memperbanyak  latihan  soal  sehingga  terbiasa  dalam 

menghadapi soal serta untuk memperkuat ingatan siswa dan pemahaman 
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siswa  tehadap  materi  tersebut.  Dengan  banyak  latihan  soal,  dengan 

sendirinya akan hafal dengan rumus-rumus yang ada.

c. Hendaknya  siswa  teliti  dalam mengerjakan  soal  sehingga  tidkak  salah 

dalam perhitungan,  dan  disarankan siswa memeriksa  hasil  perhitungan 

pada setiap penyelesaian untuk memastikaan hasil perhitungan benar.

2. Bagi Guru

a. Guru hendaknya tidak hanya menekankan pada latihan soal tetapi juga 

menekankan  bagaimana  cara  memperoleh  rumus  sehingga  siswa  tidak 

hanya  sekedar  menghafal  rumus  tetapi  benar-benar  memahami  rumus 

tersebut.

b. Guru  diharapkan  dapat  memberikan  lebih  banyak  latihan  soal  untuk 

meningkatkan keterampilan dan ketelitian siswa dalam mengerjakan soal.

c. Guru  diharapkan  melakukan  pendampingan  khusus  bagi  siswa  yang 

mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan  agar  dapat  mengembangkan  pengetahuan  penelitian  yang 

berkaitan  dengan  pengembangan  media  pembelajaran  untuk  mengurangi 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita matematika.
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